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Abstrack 
 

The issue of food security is crucial in Indonesia and interesting to discuss. Good food security in 

Indonesia will reduce poverty, hunger, and support sustainable agriculture. Rice and secondary crops 

are two important groups in Indonesia. Corn is one of the main secondary crops in Indonesia. Corn 

production in Indonesia in 2023 reached 14.77 million tons. One of the corn producing areas in East 

Java is Kalipare District, Malang Regency. The amount of corn production in Kalipare District is 

relatively unstable from 2013-2023, this is due to the relatively low selling price of corn. Efforts made to 

increase the selling value of corn are by diversifying corn processing, one of which is corn ampok. Corn 

ampok used to be a snack food product to replace rice. The economic situation and global technological 

developments can cause a person's consumption patterns. There are many and varied factors that 

influence consumers in purchasing, which come from within or outside the consumer. The objectives of 

this study are: 1) to analyze the characteristics of consumers who purchase instant corn ampok, 2) to 

analyze the factors that influence consumers in purchasing instant corn ampok. 

The location of this study was determined purposively, namely in Kalipare Village, Kalipare District, 

Malang Regency from January to March 2023. The approach method used in this study is a quantitative 

approach with a survey method to collect data. The population in this study were consumers of instant 

corn ampok in Kalipare Village with a sample size of 70 people obtained using the Lemeshow formula.  

The results of this study indicate that the price of corn ampok, the price of rice, income, 

education, number of family members, and technical knowledge of processing have a significant effect on 

the purchase of instant corn ampok in Kalipare Village, Malang Regency. The coefficient of 

determination (R2) in this study is 0.850, which means that 85% of the variation in factors that influence 

consumers in purchasing instant corn ampok can be explained by the independent variable. The instant 

corn ampok purchasing model in Kalipare Village is Y = 4.934-0.339Lnx1-0.771Lnx2-0.90Lnx3-

0.199Lnx4+0.191Lnx5-0.036Lnx6. The F test obtained a coefficient value of 59.44 with a significance of 

0.000, indicating that the overall regression model is significant. Individually, the coefficient values of 

each independent variable are: the price of instant corn ampok has a value of -0.339 with a significance 

of 0.000, the price of rice has a value of -0.771 with a significance of 0.000, the income variable has a 

value of -0.090 with a significance of 0.003, the education variable has a value of -0.190 with a 

significance of 0.000, the number of family members variable has a value of 0.191 with a significance of 

0.000, the technical knowledge 

The conclusion of the study is that the price of corn ampok, the price of rice, income, education, 

number of family members, and technical knowledge of processing have a significant effect on the 

number of instant corn ampok purchases in Kalipare Village. Information obtained in the field states that 

even though the price of instant corn ampok is more expensive than rice, people still buy corn ampok, 

because of the habit of the Kalipare community who consume corn ampok mixed with rice with a higher 

rice ratio than corn ampok.  

For instant corn ampok sellers, they should pay more attention to several factors that can 

increase sales of instant corn ampok, namely by making the price of corn ampok affordable for all 

groups, expanding the marketing network, providing information that can attract people's interest in 

buying, increasing promotional activities through social media (Instagram, Facebook, Tik Tok, etc.). 

Ampok sellers can make new innovations related to more attractive ampok packaging. For technical 

knowledge of processing, a processing method can be provided in instant corn ampok packaging. 
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 Isu ketahanan pangan merupakan hal yang krusial di Indonesia dan menarik untuk 

dibahas. Ketahanan pangan di Indonesia jika baik akan mengurangi kemiskinan, kelaparan, serta 

mendukung pertanian yang berkelanjutan. Padi dan palawija adalah dua kelompok penting di 

Indonesia. Jagung merupakan salah satu komoditi palawija utama di Indonesia. Produksi jagung 

di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 14.77 juta ton. Salah satu daerah penghasil jagung di 

Jawa Timur adalah Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. Jumlah produksi jagung di 

Kecamatan Kalipare tergolong kurang stabil dari tahun 2013 -2023, hal ini dikarenakan harga 

jual jagung yang relatif rendah. Upaya yang dilakukan untuk  meningkatkan nilai jual jagung 

adalah dengan diversifikasi olahan jagung, salah satunya adalah ampok jagung. Ampok jagung 

dulunya merupakan produk pangan selingan pengganti beras. Keadaan ekonomi dan 

perkembangan teknologi global dapat menyebabkan pola konsumsi seseorang. Faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam pembelian ada banyak dan beragam, yang berasal dari diri 

ataupun luar konsumen. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) menganalisis karakteristik 

konsumen yang melakukan pembelian ampok jagung instan, 2) menganalisis faktor apa saja 

yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian ampok jagung instan.  

 Lokasi penelitian ini ditentukan secara purposive yaitu di Desa Kalipare, Kecamatan 

Kalipare, Kabupaten Malang pada bulan Januari sampai dengan bulan maret 2023. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk mengumpulkan data. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen ampok jagung 

instan di Desa Kalipare dengan jumlah sampel 70 orang yang didapatkan dengan rumus 

Lemeshow.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga ampok jagung, harga beras, pendapatan, 

pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan pengetahuan teknis pengolahan berpengaruh secara 

signifikan terhadap pembelian ampok jagung instan di Desa Kalipare Kabupaten Malang. 

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini adalah 0.850 yang artinya 85% variasi faktor 

yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian ampok jagung instan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. Model pembelian ampok jagung instan di Desa Kalipare adalah Y= 4.934-

0.339Lnx1-0.771Lnx2-0.90Lnx3-0.199Lnx4+0.191Lnx5-0.036Lnx6. Uji F mendapatkan nilai 

koefisien 59.44 dengan signifikansi 0.000, menunjukkan bahwa model regresi secara 

keseluruhan signifikan. Secara  individu nilai koefisien dari masing-masing variabel independen 

adalah: harga ampok jagung instan memiliki nilai -0.339 dengan  signifikansi 0.000, harga beras 

mendapatkan nilai -0.771 dengan  signifikansi 0.000, variabel pendapatan  memiliki nilai -0.090 

dengan  signifikansi 0.003, variabel pendidikan memiliki nilai -0.190 dengan  signifikansi 0.000, 

variabel jumlah anggota keluarga memiliki nilai 0.191 dengan  signifikansi 0.000, variabel 

pengetahuan teknis pengolahan memiliki nilai -0.036 dengan nilai  signifikansi 0.045.  

 Kesimpulan dari penelitian yang  dilakukan bahwa harga ampok jagung, harga beras, 

pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan pengetahuan teknis pengolahan 

berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah pembelian ampok jagung instan di Desa Kalipare. 

Informasi yang didapatkan di lapangan menyatakan bahwa meskipun harga ampok jagung instan 

lebih mahal daripada beras masyarakat tetap membeli ampok jagung, dikarenakan kebiasaan 



masyarakat Kalipare yang mengkonsumsi ampok jagung dicampurkan dengan beras dengan 

perbandingan beas yang lebih banyak daripada ampok jagung.  

 Untuk penjual ampok jagung instan agar lebih memperhatikan beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan penjualan ampok jagung instan, yaitu dengan membuat harga ampok jagung 

terjangkau bagi semua kalangan, memperluas jaringan pemasaran, penyediaan informasi yang 

dapat menarik minat beli masyarakat, meningkatkan kegiatan promosi melalui media sosial 

(Instagram, Facebook, Tik Tok, dll). Penjual ampok dapat melakukan inovasi baru terkait 

kemasan ampok yang lebih menarik. Untuk pengetahuan teknis pengolahan dapat diberikan cara 

pengolahan dalam kemasan ampok jagung instan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Isu ketahanan pangan merupakan hal yang krusial di Indonesia dan menarik untuk 

dibahas. Ketersediaan pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan penduduk adalah hal 

yang sangat penting untuk menghindari gejala sosial ataupun politik yang berkepanjangan. Jika 

ketahanan pangan di Indonesia baik maka hal tersebut akan mengurangi kemiskinan, kelaparan 

serta mendukung pertanian yang berkelanjutan. 

 Padi dan palawija adalah dua kelompok komoditas yang sangat penting di Indonesia. 

Selain padi yang menjadi komoditas utama, palawija juga memiliki peranan yang penting dalam 

penyediaan pangan di Indonesia yaitu sebagai sumber makanan pokok bagi manusia maupun 

hewan ternak, bahan baku industri, dan sisa hijauannya dapat digunakan untuk menyuburkan 

tanah. Jagung merupakan komoditas strategis kedua setelah padi (Rizza dkk., 2020). 

 Jagung merupakan salah satu komoditi palawija utama di Indonesia, jagung berpotensi 

diproduksi dalam skala besar baik sebagai bahan pangan maupun pakan ternak. Luas panen 

jagung nasional pada 2023, luas panen jagung pipilan mencapai 2.48 juta hektare, dengan 

produksi bersih mencapai 14,77 juta ton(BPS, 2023). Dengan adanya hal ini maka sangat 

memungkinkan bila jagung digunakan sebagai sumber karbohidrat lain pengganti beras.  

  Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah penghasil jagung di Jawa Timur. Jumlah 

produksi jagung di Kabupaten Malang masih tergolong kurang stabil cenderung menurun dari 

tahun ke tahun, namun pada tahun 2022 produksi jagung Kabupaten Malang mengalami 

peningkatan yang cukup pesat. Kecamatan Kalipare merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Malang yang perekonomian masyarakatnya masih bergantung pada sektor pertanian. 

Penduduk Kalipare sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, termasuk komoditas 

jagung. Jumlah perbandingan produksi jagung di Kabupaten Malang dan Kecamatan Kalipare  

dalam satuan ton pada tahun 2013 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

 

 

 

 



Tabel 1.  Total produksi jagung  

Tahun Kabupaten (Ton) Kecamatan (Ton)  

2013 496.081 20.981  

2014 271.113 20.756  

2015 247.150 22.906  

2016 295.340 32.056  

2017 289.192 30.509  

2018 268.295 24.491  

2019 341.847 31.229  

2020  327.816 22.544  

2021 353.037 34.772  

2022 366.232 19.002  

2023           322.355          30.304  

Sumber: BPS Kab. Malang, 2020-2024 

 
 Gambar 1. Grafik produksi jagung 

   

  Jumlah produksi jagung di Kecamatan Kalipare tergolong kurang stabil dari tahun ke 

tahun. Hal ini dikarenakan harga jual jagung yang relatif rendah dibandingkan dengan tanaman 

pangan lainnya. Sehingga membuat petani enggan untuk menanam jagung kembali. Untuk 

meningkatkan nilai jual jagung maka masyarakat membuat produk diversifikasi olahan jagung 

dalam bentuk kudapan ataupun pangan selingan (Maligan dkk., 2019). Salah satu produk pangan 

selingan yang dibuat masyarakat adalah ampok jagung.  

 Ampok merupakan produk pangan selingan pengganti beras sebagai sumber pangan 

pokok yang terbuat dari jagung. Dulunya ampok merupakan bahan pangan pokok masyarakat 
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menjadi sumber bahan pangan selingan saja. Meskipun demikian banyak masyarakat yang 

masih mengonsumsi ampok, terutama masyarakat pedesaan, salah satunya adalah di Desa 

Kalipare.  

 Keadaan ekonomi dan perkembangan teknologi global dapat menyebabkan pola 

konsumsi seseorang. Masyarakat yang memiliki pendapatan ekonomi yang tinggi akan 

cenderung mengkonsumsi makanan yang berorientasi pada kesenangan (Fangidae dkk., 2020). 

Selain itu, kesibukan masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-harinya akan cukup banyak 

menyita waktu, sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk menyiapkan makanan, yang 

nantinya akan menimbulkan kebiasaan baru untuk membeli makan diluar rumah atau makanan 

instan. Oleh karena itu, hal  ini menjadi kesempatan bagi para produsen untuk mengembangkan 

usahanya termasuk juga ampok jagung instan. 

 Ampok jagung banyak dijual dalam bentuk siap saji dengan harga mulai dari Rp. 

5000/bungkus. Harga nasi ampok siap saji relatif lebih murah dibandingkan nasi uduk atau nasi 

pecel sehingga nasi ampok lebih diminati sebagai menu sarapan. Ibu rumah tangga dan wanita 

yang berprofesi lainnya juga lebih memilih ampok jagung sebagai makanan untuk sarapan 

dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk memasak nasi ampok lebih pendek dibandingkan 

nasi putih. Faktor lain yang mempengaruhi tren pembelian ampok jagung instan adalah jika ada 

nasi putih sisa maka ibu-ibu akan mencampurkannya dengan ampok jagung agar nasi tetap 

dapat dikonsumsi.  

 Faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian ada banyak dan beragam. 

Pembelian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri konsumen 

maupun luar. Beberapa faktor yang mempengaruhi dapat berupa budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologi. Jika pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian ini 

unggul, maka pedagang ampok jagung instan akan dapat menarik dan mempertahankan 

konsumennya.  

 Melihat banyaknya konsumsi ampok jagung instan yang masih cukup banyak di Desa 

Kalipare, maka menimbulkan daya tarik penulis untuk mengambil judul penelitian tentang 

“Faktor-Faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian ampok jagung instan di Desa 

Kalipare Kabupaten Malang”. 



1.2 Perumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik konsumen yang membeli ampok jagung instan di Desa 

Kalipare? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian ampok jagung instan di 

Desa Kalipare? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis karakteristik konsumen yang melakukan pembelian ampok jagung instan 

di Desa Kalipare. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

ampok jagung instan di Desa Kalipare.   

1.4 Batasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki beberapa batasan yaitu hanya mengkaji pada ruang lingkup 

karakteristik konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

produk ampok jagung instan. Dalam penelitian ini pengambilan sampel hanya dibatasi oleh 

konsumen yang melakukan pembelian ampok jagung instan di Desa Kalipare Kecamatan 

Kalipare Kabupaten Malang.  

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi bagi para produsen/pedagang untuk dapat mengembangkan 

usahanya 

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitiannya 

3. Sebagai bahan referensi untuk pihak lain yang membutuhkan 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli ampok jagung instan beragam 

yang didapatkan dari responden yang melakukan pembelian ampok jagung instan 

menggunakan observasi, wawancara, serta tabulasi data.  

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa harga ampok 

jagung instan, harga beras, pendapatan. pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan 

pengetahuan teknis pengolahan berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembelian ampok 

jagung instan di Desa Kalipare.  

3. Berdasarkan informasi di lapangan di dapatkan bahwa meskipun harga ampok jagung lebih 

mahal dibandingkan beras masyarakat tetap membeli ampok jagung. Hal ini dikarenakan 

kebiasaan masyarakat Kalipare yang mengkonsumsi ampok jagung yang dicampur dengan 

beras dengan perbandingan 1 kg beras yang dicampur dengan 2 ons ampok jagung.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Untuk penjual ampok jagung instan agar lebih memperhatikan beberapa faktor yang 

dapat meningkatkan penjualan ampok jagung instan, yaitu dengan membuat harga ampok 

jagung terjangkau bagi semua kalangan, memperluas jaringan pemasaran, penyediaan 

informasi yang dapat menarik minat beli masyarakat, meningkatkan kegiatan promosi 

melalui media sosial (Instagram, Facebook, Tik Tok, dll). Penjual ampok dapat 

melakukan inovasi baru terkait kemasan ampok yang lebih menarik. Untuk pengetahuan 

teknis pengolahan dapat diberikan cara pengolahan dalam kemasan ampok jagung instan.  

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih maksimal dan 

memasukkan beberapa variabel baru yang nantinya akan mengembangkan penelitian ini.   
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